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Ants (Formicidae) are a group of insects that play an
important role in maintaining ecosystem balance
and are often wused as Dbioindicators of
environmental conditions. However, information on
ant diversity in residential ecosystems in West
Sulawesi remains limited. This study aimed to
analyze the diversity and community structure of
ants and their relationship with environmental
parameters in residential ecosystems in Labuang
Parabaya Hamlet, Onang Village, Majene Regency.
Sampling was conducted using pitfall traps and
hand collecting methods in two habitat types,
namely household gardens and residential
surroundings. Data were analyzed using the
Shannon-Wiener diversity index (H'), evenness
index (E), dominance index (C), and correlation
analysis with environmental parameters. The results
showed that the ant community consisted of four
species with a total of 106 individuals, with
Solenopsis invicta being the most abundant
species. The diversity index was categorized as
moderate (H' = 1.16), with high evenness (E = 0.84)
and low dominance (C = 0.34). Among the
environmental parameters measured, soil pH and
air humidity showed the strongest influence on ant
diversity, whereas light intensity had a relatively
lower effect. These findings indicate that the
structure of ant communities in residential
ecosystems is influenced by habitat conditions and
environmental factors.
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1. PENDAHULUAN
Semut merupakan salah satu

anggota kelas Insecta (Hexapoda) yang
memiliki tingkat keanekaragaman yang
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tinggi serta peran ekologis yang penting
dalam berbagai ekosistem. Keragaman
semut tidak hanya ditunjukkan oleh
banyaknya jenis, tetapi juga oleh
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beragam fungsi ekologis yang dijalankan
dalam suatu habitat (Hadris et al., 2024;
Yulianto et al., 2024; Putera & Isdaryanti,
2024). Semut  berperan  sebagai
ecosystem engineer atau soil engineer
melalui aktivitas pembuatan sarang yang
mampu mempengaruhi struktur tanah,
meningkatkan  aerasi tanah, serta
memperbaiki kesuburan tanah. Selain
itu, semut juga berperan dalam proses
dekomposisi, siklus  nutrien, serta
interaksi trofik dalam ekosistem (Abdulla
& Bolton, 1994, Siriyah, 2016).

Sebagai salah satu kelompok
serangga yang dominan pada ekosistem
daratan, semut juga sering digunakan
sebagai bioindikator lingkungan (Ahmad
et al, 2019; Amalia, 2018). Hal ini karena
beberapa spesies semut memiliki
respons yang relatif cepat terhadap
perubahan kondisi habitat (Falahuddin,
2012; Fazillah, 2022). Gangguan
lingkungan seperti perubahan
penggunaan lahan, aktivitas manusia,
maupun perubahan kondisi mikroklimat
dapat mempengaruhi keanekaragaman
dan  komposisi komunitas  semut.
Perubahan tersebut dapat terlihat
melalui berkurangnya jumlah spesies,
perubahan dominansi jenis tertentu,
serta menurunnya fungsi ekologis yang
dijalankan oleh komunitas semut (Siriyah,
2016).

Ekosistem permukiman
merupakan salah satu tipe ekosistem
yang mengalami tekanan ekologis akibat
aktivitas manusia yang cukup intensif.
Meskipun demikian, berbagai organisme
masih dapat beradaptasi dan bertahan
hidup pada habitat ini, termasuk
kelompok semut (Hasriyanty et al., 2015).
Beberapa jenis semut diketahui mampu
beradaptasi dengan  baik  pada
lingkungan yang dekat dengan aktivitas
manusia, seperti pada area pekarangan,
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kebun rumah, maupun lingkungan
sekitar bangunan. Keberadaan semut
pada ekosistem permukiman tidak hanya
menunjukkan  kemampuan adaptasi
terhadap perubahan habitat, tetapi juga
mencerminkan  kondisi  lingkungan
setempat (Arifin, 2014; Fetra et al., 2024).

Dalam ekosistem permukiman,
semut memiliki berbagai peran ekologis
yang penting, antara lain sebagai
predator bagi serangga lain, membantu
proses penguraian bahan organik, serta
berperan dalam  penyebaran  biji
tumbuhan (seed dispersal). Selain itu,
beberapa spesies semut juga diketahui
mampu  membantu  mengendalikan
populasi serangga yang berpotensi
menjadi  hama. Dengan demikian,
keberadaan dan struktur komunitas
semut dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi ekologis suatu habitat,
termasuk pada lingkungan permukiman
(Putra et al., 2021; Romarta et al., 2020).

Meskipun semut memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, informasi mengenai
keanekaragaman dan struktur komunitas
semut pada ekosistem permukiman
masih relatif terbatas. Kajian mengenai
keanekaragaman semut pada habitat
yang dipengaruhi aktivitas manusia
menjadi penting untuk memahami pola
distribusi, komposisi spesies, serta faktor
lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan komunitas semut pada
habitat tersebut.

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  keanekaragaman  dan
struktur komunitas semut (Formicidae)
pada ekosistem permukiman. Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai

komposisi spesies, tingkat
keanekaragaman, serta faktor
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lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan semut pada ekosistem
permukiman, sehingga dapat menjadi
dasar dalam memahami peran ekologis
semut dalam  menjaga  stabilitas
ekosistem.

2. BAHAN DAN METODE

Area Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2023 di Dusun Labuang
Parabaya, Desa Onang, Kabupaten
Majene, Provinsi Sulawesi Barat,
Indonesia. Lokasi penelitian merupakan

ekosistem permukiman yang terdiri atas
area rumah warga dan kebun masyarakat
yang berada di sekitar permukiman.

Untuk melihat variasi komunitas
semut pada ekosistem permukiman,
lokasi penelitian dibagi menjadi dua tipe
habitat pengamatan, vyaitu lingkungan
rumah warga dan kebun warga.
Lingkungan rumah warga merupakan
area dengan intensitas aktivitas manusia
yang relatif tinggi, sedangkan kebun
warga memiliki vegetasi yang lebih
beragam dan kondisi habitat yang relatif
lebih alami.

b . 20230805 09:21

Gambar 2. Foto semut yang terdapat di lingkungan rumah warga
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Gambar 3. Foto semut yang terdapat di kebun warga

Desain Sampling

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
desain pengambilan sampel
menggunakan metode transek.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis keanekaragaman semut
serta hubungan antara keanekaragaman
semut dengan parameter lingkungan.

Metode kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian
dan analisis data bersifat statistik
(Sugiyono, 2019).

Pada setiap habitat dibuat tiga
jalur transek dengan panjang masing-
masing 100 m. Sepanjang transek
dipasang perangkap dengan interval 10
m untuk memperoleh sampel semut
yang aktif di permukaan tanah.

Pengambilan Sampel Semut
Pengambilan  sampel  semut

dilakukan menggunakan dua metode,

yaitu pitfall trap dan hand collecting.
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Pitfall Trap

Metode pitfall trap digunakan
untuk menangkap semut yang aktif di
permukaan tanah. Pada setiap jalur
transek dipasang 20 perangkap pitfall
dengan jarak antarperangkap 10 m. Total
perangkap yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 60 perangkap.

Perangkap berupa gelas plastik
yang ditanam sejajar dengan permukaan
tanah dan diisi larutan air yang dicampur
detergen sebagai perangkap serangga.
Perangkap dibiarkan selama 48 jam
untuk mengoleksi semut yang aktif di
permukaan tanah. Waktu pemasangan
tersebut  dianggap  efektif  untuk
mengoleksi arthropoda tanah (Agosti et

al., 2000).

Hand Collecting

Metode hand collecting dilakukan
dengan cara mengoleksi semut secara
langsung menggunakan pinset atau
tangan pada area sekitar permukiman,
seperti  halaman rumah, vegetasi,
dinding bangunan, dan permukaan
tanah. Metode ini bertujuan untuk
memperoleh spesies semut yang tidak
tertangkap oleh pitfall trap.
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Pengambilan sampel dengan metode ini
dilakukan selama 1 jam pada setiap jalur
pengamatan.

Pengukuran Parameter Lingkungan
Parameter lingkungan  diukur

untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpotensi mempengaruhi keberadaan

dan distribusi komunitas semut pada

ekosistem permukiman.

Parameter lingkungan yang diukur

meliputi:

a. Suhu udara menggunakan
thermometer

b. Kelembaban udara menggunakan
hygrometer

c. Intensitas cahaya menggunakan lux
meter

d. pHtanah menggunakan soil tester

Pengukuran parameter

lingkungan dilakukan pada dua waktu
pengamatan, yaitu pukul 08.00 WITA dan
13.00 WITA di setiap lokasi penelitian.

Koleksi dan Identifikasi Spesimen
Sampel semut yang diperoleh dari
lapangan  dikoleksi dan diawetkan
menggunakan alkohol 70%. Spesimen
kemudian dibawa ke Laboratorium
Terpadu Universitas Sulawesi Barat untuk
dilakukan  proses penyortiran dan
identifikasi (Supriati et al., 2019).

|dentifikasi spesies semut
dilakukan berdasarkan karakter
morfologi menggunakan kunci

identifikasi dan literatur taksonomi yang
relevan. Karakter morfologi yang diamati
meliputi bentuk kepala, antena, thoraks,
petiole, serta ukuran tubuh semut.

Analisis Data

Analisis Keanekaragaman
Keanekaragaman komunitas

semut dianalisis menggunakan

beberapa indeks ekologi, yaitu indeks
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keanekaragaman Shannon-Wiener,
indeks kemerataan, dan indeks
dominansi.

Indeks keanekaragaman

Shannon-Wiener dihitung menggunakan
persamaan berikut (Kusumaningsari et
al., 2015):

H" = =3(Pln P))

Keterangan:
H' = indeks keanekaragaman
Pi=ni/N

ni = jumlah individu spesies ke-i

N = jumlah total individu seluruh spesies
Nilai indeks keanekaragaman
dikategorikan sebagai berikut:

H' < 1 = keanekaragaman rendah

1 < H' < 3 = keanekaragaman sedang

H' = 3 = keanekaragaman tinggi

Indeks  kemerataan  dihitung
menggunakan persamaan (Apriansyah,
2016):

HI
E= InS

Keterangan:

E = indeks kemerataan

H' = indeks keanekaragaman
S = jumlah spesies

Indeks dominansi Simpson
dihitung  menggunakan  persamaan
(Purnama et al., 2011):

c=x(y)
Keterangan:
C = indeks dominansi
ni = jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total individu
Analisis Hubungan Parameter
Lingkungan
Hubungan antara

keanekaragaman semut dan parameter
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lingkungan dianalisis menggunakan
korelasi Pearson dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25 (Bertan et
al., 2016).

Selain itu,
faktor  lingkungan
berpengaruh terhadap distribusi
komunitas semut dilakukan analisis
Principal Component Analysis (PCA)
menggunakan perangkat lunak PAST.

untuk mengetahui
yang paling

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Spesies Semut

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa komunitas semut pada ekosistem
permukiman di Dusun Labuang Parabaya
terdiri atas 4 spesies yang termasuk
dalam 4 genus dari famili Formicidae,
yaitu Camponotus carnelius, Paratrechina
longicornis, Oecophylla smaragdina, dan
Solenopsis invicta.

Jumlah individu setiap spesies
berbeda pada masing-masing lokasi
pengamatan (Tabel 1). Spesies yang
paling melimpah adalah Solenopsis
invicta dengan jumlah 46 individu,
sedangkan spesies dengan jumlah
individu terendah adalah Oecophylla
smaragdina dengan 3 individu.

Secara umum, spesies yang paling
banyak ditemukan pada habitat kebun
adalah Solenopsis invicta, sedangkan
pada lingkungan rumah warga spesies
yang dominan adalah Paratrechina
longicornis  dan  Solenopsis invicta.
Beberapa spesies seperti Camponotus
carnelius dan Oecophylla smaragdina
hanya ditemukan pada habitat kebun
dan tidak ditemukan pada lingkungan
rumah.

Tabel 1. Komposisi spesies dan jumlah individu semut pada lokasi penelitian

ISpesies Kebun A Kebun B Kebun C Lingkungan Rumah Total

Camponotus carnelius 4 6 15 0 25

Paratrechina longicornis 6 6 15 5 32

Oecophylla smaragdina 1 1 1 0 3

Solenopsis invicta 16 25 0 5 46

Total Individu 27 38 31 10 106

Sampel semut diperoleh kondisi mikrohabitat dan aktivitas semut

menggunakan dua metode pada masing-masing habitat.

pengambilan sampel, yaitu pitfall trap
dan hand collecting. Metode pitfall trap
digunakan untuk menangkap semut
yang aktif di permukaan tanah pada
habitat kebun, sedangkan metode hand
collecting digunakan untuk mengoleksi
semut secara langsung pada area
permukiman. Perbedaan jumlah individu
yang diperoleh dari kedua metode
tersebut diduga berkaitan dengan
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Keanekaragaman dan Struktur
Komunitas Semut

Analisis indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener menunjukkan bahwa

komunitas semut pada lokasi penelitian

memiliki  tingkat ~ keanekaragaman
sedang dengan nilai H = 1,16. Nilai
indeks kemerataan tergolong tinggi

dengan nilai E = 0,84, yang menunjukkan
bahwa distribusi individu antarspesies
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relatif merata. Sementara itu, nilai indeks
dominansi tergolong rendah dengan
nilai C = 0,34, yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat satu spesies yang sangat

mendominasi komunitas (Tabel 2).
Tabel 2. Indeks keanekaragaman komunitas
semut pada lokasi penelitian

Lokasi H’ E C

Kebun A 1.04 075 042
Kebun B 0.95 0.68 0.48
Kebun C 0.81 0.58 0.46
Lingkungan Rumah 0.69 0.49 0.50
Total 1.16 0.84 0.34

Jumlah individu yang ditemukan
pada habitat kebun lebih tinggi
dibandingkan  dengan  lingkungan
rumah. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi habitat kebun yang memiliki
vegetasi lebih beragam kemungkinan
menyediakan sumber makanan dan
tempat bersarang yang lebih baik bagi
komunitas semut.

Parameter Lingkungan

Hasil  pengukuran  parameter
lingkungan menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan pada lokasi penelitian relatif
homogen. Nilai rata-rata pH tanah adalah
4,9, sedangkan kelembaban udara
memiliki rata-rata 29,65%, dan intensitas
cahaya sebesar 1627 lux (Tabel 3).

Tabel 3. Parameter lingkungan pada lokasi
penelitian

Parameter Minimum Maksimum Rata-
rata
pH tanah 4.8 5.0 4.9
Kelembaban
udara (%) 28.9 30.4 29.65
Intensitas 1472 1782 1627
cahaya (lux)
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Analisis  korelasi menunjukkan
bahwa pH tanah dan kelembaban udara
memiliki hubungan yang cukup kuat
dengan indeks keanekaragaman semut,
dengan nilai koefisien korelasi masing-
masing r = 0,980 dan r = 0,968.
Sebaliknya, intensitas cahaya
menunjukkan hubungan yang relatif
lemah terhadap indeks keanekaragaman
semut dengan nilair = 0,316.

Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa komunitas semut pada ekosistem
permukiman di Dusun Labuang Parabaya
terdiri atas empat spesies dari famili
Formicidae (Kurniawan, 2017).
Keberadaan beberapa spesies semut
pada habitat permukiman menunjukkan
bahwa kelompok serangga ini memiliki
kemampuan adaptasi yang cukup tinggi
terhadap perubahan habitat yang
dipengaruhi oleh aktivitas manusia.
Semut diketahui merupakan salah satu
kelompok serangga yang memiliki
distribusi luas dan mampu beradaptasi
pada berbagai kondisi habitat, termasuk
habitat yang mengalami gangguan
antropogenik (Holldobler &  Wilson,
1990; Lach et al., 2010). Kemampuan
adaptasi ini berkaitan dengan struktur
sosial  koloni, fleksibilitas  perilaku
mencari makan, serta kemampuan
memanfaatkan berbagai sumber
makanan yang tersedia di lingkungan
(Del Toro et al., 2012; Gusmasri et al.,
2018).

Spesies yang paling melimpah
pada lokasi penelitian adalah Solenopsis
invicta. Tingginya kelimpahan spesies ini
kemungkinan berkaitan dengan sifat
ekologinya yang oportunistik serta
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kemampuannya untuk beradaptasi pada
berbagai tipe habitat. Solenopsis invicta
dikenal sebagai salah satu spesies semut
yang memiliki kemampuan kolonisasi
yang tinggi dan sering mendominasi
habitat yang mengalami gangguan
lingkungan (Tschinkel, 2006; Holway et
al.,, 2002; Haneda & Larasati, 2021).
Spesies ini  juga memiliki strategi
reproduksi yang efektif dan mampu
memanfaatkan berbagai jenis sumber
makanan, sehingga sering ditemukan
pada habitat terbuka maupun habitat
yang mengalami perubahan
penggunaan lahan (King & Tschinkel,
2008).

Sebaliknya, Oecophylla
smaragdina ditemukan dalam jumlah
yang relatif sedikit pada lokasi penelitian.
Spesies ini umumnya merupakan semut
arboreal yang hidup pada vegetasi
pohon dan membangun sarang dengan
cara merekatkan daun menggunakan
larva sebagai penghasil sutra (Holldobler
& Wilson, 1990). Keberadaan O.
smaragdina sangat dipengaruhi oleh
struktur vegetasi dan ketersediaan
pohon sebagai tempat bersarang,
sehingga kelimpahannya cenderung
lebih rendah pada habitat yang memiliki
vegetasi terbatas atau mengalami
gangguan (Offenberg, 2015).

Nilai indeks keanekaragaman
yang tergolong sedang menunjukkan
bahwa komunitas semut pada ekosistem
permukiman masih  memiliki variasi
spesies yang cukup baik. Dalam studi
ekologi komunitas, nilai  indeks
keanekaragaman sedang umumnya
menunjukkan bahwa suatu habitat masih
mampu mendukung keberadaan
beberapa spesies dengan distribusi
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individu  yang relatif ~ seimbang
(Magurran, 2004; Mustika et al., 2019).
Nilai kemerataan yang tinggi pada
penelitian ini  menunjukkan bahwa
distribusi individu antarspesies relatif
merata dan tidak terdapat satu spesies
yang mendominasi secara ekstrem.
Kondisi ini diperkuat oleh nilai indeks
dominansi yang rendah, yang
menunjukkan bahwa struktur komunitas
semut pada lokasi penelitian relatif stabil
(Krebs, 1999).

Perbedaan jumlah individu antara
habitat kebun dan lingkungan rumah
menunjukkan bahwa struktur habitat
berpengaruh terhadap komunitas semut.
Habitat kebun yang memiliki vegetasi
lebih kompleks cenderung menyediakan
sumber makanan, tempat bersarang,
serta kondisi mikroklimat yang lebih
stabil dibandingkan dengan lingkungan
rumah yang memiliki tingkat gangguan
manusia lebih tinggi (Latumahina et al.,
2015). Kompleksitas vegetasi diketahui
merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi keanekaragaman
semut karena menyediakan berbagai
sumber makanan dan mikrohabitat bagi
koloni semut (Philpott et al., 2010;
Andersen, 1997).

Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa parameter
lingkungan seperti pH tanah dan
kelembaban udara memiliki hubungan
yang kuat dengan keanekaragaman
semut. Faktor lingkungan tersebut dapat
mempengaruhi aktivitas, distribusi, dan
keberhasilan reproduksi semut dalam
suatu habitat. Kondisi mikroklimat seperti
suhu dan kelembaban diketahui sangat
mempengaruhi aktivitas foraging serta
dinamika koloni semut (Kaspari et al.,
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2000). Selain itu, karakteristik tanah
seperti pH dan struktur tanah juga
berpengaruh terhadap lokasi sarang
serta distribusi spesies semut di suatu
habitat (Underwood & Fisher, 2006).

Sebaliknya, intensitas cahaya
menunjukkan pengaruh yang relatif kecil
terhadap keanekaragaman semut pada
lokasi penelitian. Hal ini kemungkinan
karena sebagian besar aktivitas semut
lebih  dipengaruhi  oleh  kondisi
mikrohabitat seperti kelembaban dan
suhu permukaan tanah dibandingkan
dengan intensitas cahaya secara
langsung (Andersen et al, 2002). Selain
itu, banyak spesies semut yang memiliki
aktivitas foraging yang fleksibel sehingga
dapat menyesuaikan diri dengan variasi
kondisi lingkungan (Holldobler & Wilson,
1990).

Secara umum, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa struktur komunitas
semut pada ekosistem permukiman
dipengaruhi oleh kombinasi faktor
habitat dan kondisi lingkungan. Variasi
struktur vegetasi, ketersediaan sumber
makanan, serta kondisi mikroklimat
kemungkinan berperan penting dalam
menentukan komposisi dan distribusi
spesies semut pada habitat tersebut. Hal
ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
perubahan habitat dan faktor lingkungan
dapat mempengaruhi struktur komunitas
semut pada berbagai tipe ekosistem (Del
Toro et al., 2012; Philpott et al., 2010)

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa

komunitas semut (Formicidae) pada
ekosistem  permukiman di  Dusun
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Labuang Parabaya, Desa Onang, terdiri
atas empat spesies, yaitu Camponotus
carnelius, Paratrechina longicornis,
Oecophylla smaragdina, dan Solenopsis
invicta, dengan total 106 individu yang
berhasil dikoleksi melalui metode pitfall
trap dan hand collecting. Spesies yang
paling melimpah adalah Solenopsis
invicta, sedangkan Oecophylla
smaragdina merupakan spesies dengan
jumlah individu terendah. Perbedaan
komposisi dan kelimpahan spesies
antara habitat kebun dan lingkungan
rumah menunjukkan bahwa variasi
kondisi habitat berpengaruh terhadap
distribusi komunitas semut.

Analisis indeks keanekaragaman
menunjukkan bahwa komunitas semut
pada lokasi penelitian memiliki tingkat
keanekaragaman kategori sedang (H' =
1,16) dengan nilai kemerataan tinggi (E =
0,84) dan dominansi rendah (C = 0,34).
Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur
komunitas semut relatif stabil dan tidak
didominasi oleh satu spesies tertentu
secara ekstrem, meskipun terdapat
variasi kelimpahan antarspesies.

Hasil analisis parameter
lingkungan menunjukkan bahwa pH
tanah dan kelembaban udara memiliki
hubungan yang kuat dengan
keanekaragaman semut, sedangkan
intensitas cahaya menunjukkan
pengaruh yang relatif lebih rendah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
faktor mikroklimat dan kondisi tanah
merupakan komponen lingkungan yang
berperan penting dalam menentukan
distribusi dan struktur komunitas semut
pada ekosistem permukiman.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa struktur komunitas
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semut pada ekosistem permukiman
dipengaruhi oleh kombinasi faktor
habitat dan parameter lingkungan.
Kompleksitas vegetasi, kondisi
mikroklimat, serta ketersediaan sumber
makanan kemungkinan menjadi faktor
utama yang menentukan keberadaan
dan distribusi spesies semut pada habitat
tersebut. Temuan ini  memberikan
informasi dasar mengenai
keanekaragaman dan struktur komunitas
semut pada ekosistem permukiman yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk
studi ekologi serangga serta
pemantauan kondisi lingkungan di
wilayah tersebut.
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